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Abstrak 
 
Lingkungan merupakan bagian penting dalam suatu kehidupan, tetapi lingkungan banyak tercemar. 
Pertambahan volume dan keberagaman karakteristik sampah yang semakin meningkat membutuhkan 
penanganan dan pengolahan yang baik untuk mengantisipasi timbulnya dampak negatif terhadap lingkungan. 
Sampai saat ini pengolahan persampahan seperti daur ulang sampah maupun tempat pembuangan akhir (TPA) 
sampah berupa landfill (lahan urug) atau insinerator (pembakaran) masih dibutuhkan dalam mengatasi 
permasalahan persampahan. Kajian ini dimaksudkan untuk mengkaji dampak saluran lindi terhadap lingkungan 
di tinjau dari aspek kelayakan pengoperasian TPA Galuga. dan untuk mengetahui kegiatan pengoperasian TPA 
Galuga sehingga dapat memberikan gambaran serta rekomandasi teknis untuk mendukung kelancaran sistem 
pengoperasian di TPA Galuga. Leachate (air lindi) adalah cairan sampah hasil ekstraksi bahan terlarut maupun 
tersuspensi dengan kandungan polutan yang tinggi yang terdiri dari senyawa-senyawa kimia hasil dekomposisi 
sampah dan air yang masuk dalam timbunan sampah yang berasal dari air hujan, saluran drainase, air tanah, atau 
sumber lain disekitar lokasi TPA. Untuk itu perlu dilakukan pengamatan dan analisa terhadap kualitas air lindi 
yang timbul khususnya pada musim hujan dan kemarau dengan kuantitas berbeda di setiapmusimnya. Dari 
kajian yang dilakukan pada lokasi TPA Galuga, maka perlu adanya upaya pengolahan terhadap leachate (air 
lindi) yang ada sebelum dibuang kebadan air penerima atau sungai. Pada kajian ini nilai lindi yang didapat 
sebesar 1,744 lt/detik sehingga kolam stabilisasi (anaerobik) luas kolam 252 m2, kedalaman 3m dengan hasil 
efisiensi sebesar 33% dan kolam fakulatif (aerobik dan anerobik) luas kolam 603 m2, kedalaman 2,5 m dengan 
hasil efisiensi sebesar 60.0% serta kolam maturasi luas 603 m2, kedalaman 2,5 m dengan hasil efisiensi sebesar 
60.0%. 
Kata kunci: Saluran Lindi, Sampah, TPA, Tanah, Air Lindi (leachete) 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
 
Lindi adalah limbah cairan yang timbul akibat 
masuknya air kedalam timbunan sampah, 
melarutkan dan membilas materi-materi 
terlarut. Dapat di katakan bahwa kuantitas 
lindi yang di hasil karenakan banyak 
tergantung pada masuknya air dari luar, 
sebagai besar dari air hujan, disamping 
dipengaruhi oleh aspek operasional yang 
diterapkan seperti aplikasi tanah penutup, 
kemiringan permukaan, kondisi iklim, dan 
sebagainya .Kemampuan tanah dan sampah 
untuk menahan uap air dan kemudian 
menguapkannya bila memungkinkan 
 
 
1.2. Maksud dan Tujuan 
 
Maksud  dari penelitian ini untuk mengkaji 
dampak saluran lindi terhadap lingkungan di 
tinjau dari aspek Kelayakan pengoperasian 
TPA Galuga. 
 
Tujuan penelitian  ini adalah  untuk 
mengetahui kegiatan pengoperasian TPA 
Galuga sehingga dapat memberikan gambaran 
serta rekomandasi teknis untuk mendukung 
kelancaran sistem pengoperasian di TPA 
Galuga. 
 
2. Studi Pustaka 
 
2.1. Tinjauan Umum 
 
Sampah merupakan produk samping dari 
aktifitas manusia sehari-hari, sampah ini 
apabila tidak dikelola dengan baik akan 
mengakibatkan tumpukan sampah yang 
semakin banyak. Menurut UU 18 tahun 2008 
tentang  pengelolaan sampah, mendefinisikan 
sampah sebagai sisa kegiatan sehari-hari 
manusia atau  proses  alam yang berbentuk 
padat. Menurut SNI 19-2454-1991 sampah 
adalah limbah yang bersifat padat terdiri atas 
zat organik dan zat an-organik yang dianggap 
tidak berguna lagi dan harus dikelola agar 
tidak membahayakan lingkungan dan 
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melindungi investasi pembangunan. Sampah 
umumnya dalam bentuk sisa makanan 
(sampah dapur), daun-daunan, ranting  pohon, 
kertas / karton, plastik, kain bekas, kaleng-
kaleng, debu sisa penyapuan. 
 
Menurut Suprapto (2007) sampah adalah 
benda padat yang tidak terpakai  
lagi, tidak diinginkan keberadaanya yang 
berasal dari aktivitas manusia. Sampah akan 
menimbulkan masalah apabila tidak dikelola 
dengan baik.  
 
2.2. Sumber Sampah 
 
Menurut Anonim (1986)sumber sampah antara 
lain: 
a. Sampah dari tempat-tempat 
komersil. 
b. Sampah pabrik atau industri. 
c. Sampah rumah tinggal, 
kantor, institusi gedung 
umum dan lainnya serta 
pekarangan. 
d. Sampah kandang hewan dan 
pemotongan hewan. 
e. Sampah jalan, lapangan dan 
pertamanan.  
f. Sampah selokan, roil dan 
septic tank.  
 
2.3. Jenis Sampah 
 
Berdasarkan jenis sampah pada prinsipnya 
dibagi 3 bagian besar, yaitu: 
a.Sampah padat. 
b.Sampah cair. 
c.Sampah dalam bentuk gas. 
 
2.3.1. Karakteristi Sampah 
 
Karakteristik sampah dapat diklasifikasikan 
menjadi dua jenis, yaitu  
sampah organik dan sampahan organik. 
Sampah organik adalah sampah dengan 
kandungan bahan yang dapat dengan mudah 
diuraikan oleh mikroorganisme seperti sampah 
sayuran dan buah-buahan, sedangkan sampah 
an-organik adalah jenis sampah yang tidak 
dapat terurai oleh mikro organisme 
sepertidebu, kaleng dan kaca. Untuk 
mengetahui jumlah potensi sampah organik, 
terlebih dahulu harus diketahui persentase 
komposisi sampahnya. 
Menurut Anonim (1986) karakteristik sampah 
adalah sebagai berikut : 
a. Garbage, yakni jenis sampah yang terdiri 
dari sisa-sisa potongan hewan atau sayuran 
hasil pengolahan dari dapur rumah tangga, 
hotel, restoran,semuanya mudah 
membusuk. 
b. Rubbish, yakni pengolahan yang tidak 
mudah membusuk. Pertama yang mudah 
terbakar, seperti kertas, kayu dan sobekan 
kain. Kedua yang tidak mudah terbakar, 
misalnya kaleng, kaca dan lain-lain. 
c. Ashes, yakni semua jenis abu dari hasil 
pembakaran baik dari rumah maupun 
industri 
d. Street sweeping, yakni sampah dari hasil 
pembersihan jalanan, seperti halnya kertas, 
kotoran, daun-daunan dan lain-lain. 
e. Dead animal, yakni bangkai binatang yang 
mati karena alam, kecelakaan maupun 
penyakit. 
f. Abandoned vehicle, yakni bangkai 
kendaraan, seperti sepeda, motor, becak, 
dan lain-lain. 
g. Sampah khusus, yakni sampah yang 
memerlukan penanganan khusus, misalnya 
kaleng-kaleng cat, zat radioaktif, sampah 
pembasmi serangga, obat-obatan dan lain-
lain. 
 
2.3.2. Jenis Sampah Berdasarkan Dapat 
Dan Tidak Dapat Membusuk. 
 
Jenis sampah ada yang mudah membusuk 
(organik) seperti sisa makanan, ada pun yang 
tidak mudah membusuk (anorganik) 
sepertikaca, kaleng, debu, dan lain-lain. 
 
2.3.3. Jenis Sampah Berdasarkan Dapat 
Dan Tidak Dapat Dibakar. 
 
Berdasarkan dapat atau tidaknya dibakar 
dikelompokkan menjadi mudah terbakar dan 
tidak mudah terbakar. Sampah yang tidak 
dapat dibakar contohnya adalah barang dari 
kaca, besi, seng. Sedangkan sampah yang 
mudah untuk dibakar, contohnya adalah 
barang yang terbuat dari kertas, kayu, karet, 
plastik, kain dan lain-lain. 
 
2.3.4. Jenis Sampah Berdasarkan 
Kandungan. 
Sampah pada umumnya dibagi 2 jenis, yaitu : 
1. Sampah organik :  
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yaitu sampah yang mengandung senyawa-
senyawa  
organik, karena itu tersusun dari unsur-unsur 
seperti Carbon, Hidrogen, Oksigen, 
Nitrogen (CHON) dan lain-lain. Umumnya 
sampah organik dapat terurai secara alami 
oleh mikroorganisme, contohnya sisa 
makanan, karton, kain, karet, kulit 
dan sampah halaman. 
2. Sampah anorganik : sampah yang bahan 
kandungannya non organik, umumnya 
sampah ini sangat sulit terurai oleh 
mikroorganisme. Contohnya kaca, kaleng, 
alumunium, debu dan logam-logam. 
 
2.3.5 Kondisi Sampah Kota dan 
Kabupaten Bogor 
 
Volume sampah yang datang setiap harinya di 
Kota Bogor dihasilkan dari aktifitas rumah 
tangga, kantor, pasar ataupun perkotaan, 
industri atau pabrik, sekolah, dan lain-lain. 
Berdasarkan data Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Bogor dalam hal ini UPTD 
TPA, pada tahun 2013 jumlah timbulan 
sampah yang ada sebesar 2,673 m3/hari. 
Sampah Organik merupakan penyumbang 
sampah terbesar yaitu sebesar 1.550.34 m3 
atau 58 % dari total sampah yang ada. 
Cara pengukuran timbulan sampah dengan 
frekuensi pengambilan sampel yaitu delapan 
hari berturut-turut yang dilakukan pada lokasi 
yang sama. Ditentukan juga oleh jumlah 
penduduk dan luas pemukiman dan perumahan 
kota. 
Untuk menentukan kuantitas/ timbulan sampah 
perhari dapat digunakan rumus: 
Volume timbulan sampah pemukiman /  hari = 
Vs / U   
Berat timbulan sampah pemukiman / hari = Bs 
/ U  
Dimana, 
Vs = volume sampah yang diukur (liter) 
Bs = berat sampah yang diukur (kg) 
U = jumlah unit penghasil sampah (unit) 
Sampah yang bisa terangkut dari timbulan 
sampah yang ada ke TPA Galuga pada tahun 
2014 adalah 70,37 %, sedangkan 29,63 % 
sisanya tidak terangkut ke TPA Galuga 
dikarenakan sebagian sudah diolah di sumber 
sampah seperti dibakar atau ditimbun, 
sebagian dibuang ke sungai, dan sebagiannya 
lagi terbuang di jalan pada saat pengangkutan 
oleh truk sampah. Persentase dari daya angkut 
pada tahun 2013 meningkat 2.3 % dari tahun 
2012. 
 
 
Gambar 1 Perbandingan Timbulan 
Sampah dan Sampah Terangkut  Kota 
Bogor Tahun 2013 (UPTD TPA Kota 
Bogor, 2013) 
 
2.3.6 Pengelolaan Sampah TPA Galuga 
 
Pemadatan sampah akan bergeser ketika 
sampah sudah rata dengan permukaan tanah 
paling tinggi sehingga tidak membentuk 
gunungan sampah. Waktu yang diperlukan 
untuk menumpuk sampah pada satu sisi area 
penumpahan dapat lebih dari 5 tahun. 
Sehingga untuk sampah yang timbunan 
sampahnya telah berumur lebih dari 5 tahun 
diperlukan pipa-pipa asap yang berfungsi 
untuk menyalurkan gas metan (CH4) yang 
dihasilkan dari proses fermentasi oleh sampah 
yang telah berumur lebih dari 5 tahun. Gas 
metan yang tidak disalurkan ke udara bebas 
dapat menimbulkan ledakan hebat hingga 
terjadi kebakaran TPA. 
Penanganan pengomposan di TPA Galuga 
yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Bogor sebagai pihak 
pengelola TPA melalui mekanisme berikut ini 
(UPTD TPA Kota Bogor, 2013) 
1. Sampah organik yang baru tiba ditempat 
pengomposan dilakukan sortasi II untuk 
menghindari adanya sampah anorganik 
yang dapat mengganggu proses fermentasi.  
2. Sampah hasil sortasi ditempatkan pada blok 
kayu untuk dilakukan proses fermentasi 
selama satu minggu.  
3. Setelah fermentasi pertama, blok kayu 
diangkat dan sampah kembali difermentasi. 
Sampah akan mengalami penyusutan 
hingga 30%. Jika kondisi sampah 
mengering, maka dilakukan penyiraman 
untuk menjaga keberlangsungan proses 
fermentasi.  
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4. Sampah yang telah difermentasi sampai 25 
hari telah berubah menjadi   pupuk kompos.  
5. Pupuk kompos yang terbentuk pada 
fermentasi masih berupa potongan-  
potongan besar sehingga dilakukan proses 
grinding sehingga terbentuk pupuk 
kompos siap pakai. 
 
 
Sumber : Dinas Kebersihan Dan Pertamanan 
Kota Bogor. Tahun 2013 
Gambar 2  Alur Pengangkutan dan 
Pengelolaan Sampah di TPA Galuga 
2.4 Sistem Pengolahan Lindi 
 
Lindi adalah limbah cair yang timbul akibat 
masuknya air eksternal ke dalam timbunan 
sampah, melarutkan dan membilas materi-
materi terlarut, termasuk juga materi terlarut 
organik hasil proses dekomposisi biologis. 
Kuantitas dan kualitas lindi penting untuk 
menentukan sistem pengelolaan. 
Kualitas lindi akan tergantung dari beberapa 
hal, seperti: 
• Curah hujan dan musim 
• Temperatur 
• Kelembaban 
• Infiltrasi air tanah 
•Variasi dan proporsi komponen 
sampah yang ditimbun 
• Umur timbunan 
• Pola operasional 
• Jenis tanah penutup 
• Tahap dekomposisi 
• Kedalaman TPA 
• Waktu dilakukannya sampling 
Pada tahap awal akan banyak dijumpai 
senyawa organik dengan berat molekul yang 
kecil, tetapi fraksi dengan berat molekul yang 
tinggi dari senyawa yang lambat 
terdekomposisi juga semakin lama semakin 
sedikit. Secara keseluruhan, COD (Chemical 
Oxygen Demang), BOD (Biological Oxygen 
Demand) dari NH3-N yang terkandung dalam 
lindi akan mengalami perubahan sejalan 
dengan waktu. BOD berkurang lebih cepat 
dibandingkan dengan COD, karena BOD 
tersusun dari zat organik yang mudah 
terdekomposisi oleh berbagai bakteri yang ada 
di TPA. 
 
Hal ini menyebabkan untuk TPA yang masih 
baru, kurang dari 5 tahun, pengolahan secara 
biologis akan cukup efisien, tetapi semakin 
lama semakin kualitas lindi semakin lebih 
sesuai untuk pengolahan fisik dan kimia. 
 
2.4.1 Pengelolaan Lindi 
 
Usaha pengelolaan lindi ini dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mencegah air permukaan ke dalam 
lahan atau ke dalam timbunan sampah, 
yaitu dengan usaha pengendalian air 
permukaan dan pengisolasian 
timbunan sampah dengan lapisan 
tanah penutup. 
2. Mencegah lindi meresap ke dasar 
lahan dengan pemilihan sistem dasar 
lahan yang kedap air. 
3. Mengalirkan lindi yang terkumpul 
pada dasar lahan menuju ke bangunan 
pengolah dengan pembuatan saluran 
sekunder pengumpul dan saluran 
primer. 
4. Mengolah lindi (menurunkan kadar 
kandungan pencemar di dalamnya), 
sehingga lindi dapat dibuang ke badan 
air terdekat 
 
Tindakan pencegahan pencemaran air tanah 
yang lain adalah melalui pemanfaatan sifat-
sifat hidrolis dengan pengaturan air tanah, 
sehingga aliran lindi tidak menuju ke arah air 
tanah.  
 
2.4.2. Timbulan Lindi 
 
Metode yang dapat digunakan untuk 
memperkirakan timbulan lindi ada beberapa 
antara lain adalah : 
1. Metode Neraca Air 
Metode ini didasari asumsi bahwa 
lindi hanya dihasilkan dari curah hujan 
yang berhasil menyerap masuk ke 
dalam timbunan sampah (perkolasi). 
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Beberapa sumber lain seperti hasil 
dekomposisi sampah, infiltrasi muka 
air tanah dan aliran air permukaan 
lainnya diabaikan. Faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kuantitas 
perkolasi dalam metode neraca air ini 
adalah presipitasi, evapotranspirasi, 
surface run-on, dan soil moisture 
storage. 
2. Metode Pembebanan 
Metode ini diperkenalkan oleh 
Tchobanoglous. Pada metode ini yang 
perlu diperhatikan adalah berat 
timbunan sampah, kadar air sampah, 
produksi gas dari tiap sel sampah dan 
kelengasan tanah. Produksi lindi 
sangat dipengaruhi jumlah atau beban 
yang ada di atasnya. Untuk lokasi 
dimana tidak seluruh lokasi tertimbun 
sampah dalam jumlah yang sama, 
terjadi variasi beban serta variasi 
timbulan gas. Keduanya 
mempengaruhi jumlah lindi yang 
dihasilkan. Karena sampah masuk 
tidak sama setiap tahunnya dengan 
luas tutupan lahan yang berbeda pula 
metode ini menjadi terlalu kompleks 
sehingga tidak digunakan sebagai 
dasar perhitungan produksi lindi. 
3. Intensitas Hujan Maksimum 
Metode lain untuk proyeksi lindi 
adalah penggunaan rata-rata intensitas 
harian maksimum bulanan untuk 
beberapa tahun untuk sistem 
pengumpulan lindi dengan catatan, 
hujan terkonsentrasi selama 4 jam. 
Mengingat proses peresapan air dalam 
tumpukan sampah berjalan relatif lama 
dengan orde harian, maka curah hujan 
rata-rata dalam perhitungan juga dapat 
digunakan, yaitu rata-rata intensitas 
hujan bulanan maksimum untuk 
perancangan sistem pengolahan lindi. 
Metode ini dijadikan dasar 
perhitungan produksi ini. 
Pada dasarnya terdapat dua 
kemungkinan keadaan dari lindi yang 
timbul, yaitu: 
 Timbunan lindi setelah saluran 
penimbunan sampah selesai 
 Timbunan lindi pada saat selama 
masa pengoperasian 
 
Selama pengoperasian sebagian timbunan 
sampah belum mencapai ketinggian akhir dan 
belum mempunyai lapisan tanah penutup 
akhir. Bagian ini juga belum memiliki 
tanaman-tanaman di atasnya. Dengan 
demikian infiltrasi pada fasa ini akan lebih 
besar daripada produksi setelah pengoperasian 
sehingga produksi lindi per satuan luas juga 
menjadi lebih besar. 
Tinggi produksi lindi (infiltrasi) dalam tahapan 
pengoperasian adalah: 
I = (1 – Cro) x P  
dimana:  I = infiltrasi 
 Cro= koefisien runoff 
 P= presipitasi 
Dengan persamaan: 
QL= A(1 – Cro)I   
dimana :  QL= timbunan lindi 
(m3/detik) 
 A = luas lahan TPA (m2) 
 Cro = koefisien runoff 
 I = curah hujan (mm/bulan) 
 
Lindi (leachete) adalah merupakan Iimbah cair 
yang timbul akibat masuknya air eksternal ke 
dalam timbunan sampah, membilas dan 
melarutkan materi terlarut, termasuk juga 
materi organik hasil proses dekomposisi 
biologis. Dapat dikatakan bahwa kuantitas 
lindi yang dihasilkan tergantung pada 
masuknya air dari luar, sebagian besar dari air 
hujan, di samping pengaruh aspek operasional 
yang diterapkan seperti aplikasi tanah penutup, 
kemiringan permukaan, kondisi iklim, dan 
sebagainya. 
 
Pengelolaan lindi merupakan bagian dari 
pengelolaan lahan urug secara keseluruhan.  
Pada dasarnya keberhasilan penanganan lindi 
dimulai sejak suatu Iahan dipilih, dan secara 
kontinyu hingga lahan ditutup penuh. Oleh 
karena itu, usaha penanganan masalah lindi 
meliputi beberapa tahap: 
 Pada tahap pemilihan atau evaluasi lokasi. 
 Pada tahap perancangan dan penyiapan 
lokasi. 
 Selama masa pengoperasian. 
 Selama jangka waktu tertentu setelah lahan 
urug tidak digunakan lagi. 
 
Pada sistem lahan urug saniter, lindi yang 
dipoduksi tergantung pada tahapan 
pengoperasian yaitu: 
 Setelah pengoperasian selesai (tertutup 
seluruhnya). Dalam kondisi ini sampah 
telah dilapisi tanah penutup akhir. 
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 Dalam tahap pengoperasian sedang 
berlangsung (terbuka sebagian), bagian 
yang belum ditutup akhir, akan meresapkan 
sejumlah air hujan yang lebih besar. 
 Secara praktek penanganan lindi dapat 
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 
antara lain: 
 Memanfaatkan sifat hidraulis pengaturan 
air tanah sehingga lindi tidak menuju air 
yang 
 tergenang. 
 Mengisolasi lahan urug tersebut agar air 
eksternal tidak masuk dan lindinya tidak 
keluar. 
 Mencari lahan yang memiliki tanah dasar 
yang bisa meminimasi cemaran. 
 Mengembalikan lindi (resirkulasi) ke arah 
timbunan sampah. 
 Mengalirkan lindi menuju pengolahan air 
buangan domestic/fasilitas khusus pengolah 
lindi. 
 Mengolah lindi dengan pengolahan sendiri. 
Adanya variabilitas kuantitas dan kualitas lindi 
setelah melalui saluran dan lahan urug, maka 
diperlukan suatu sarana penyeimbang, seperti 
kolam penampung yang berfungsi 
menyeimbangkan dan menyangga aliran dan 
beban cemaran yang akari ditangani di 
pengoiah lindi Iebih lanjut. Biasanya 
variabilitas ini disebabkan adanya air hujan 
yang di satu sisi membilas sampah di 
timbunan, tetapi di sisi lain air hujan dapat 
mengencerkan lindi yang ada. Setelah melalui 
kolam penampung, lindi diolah seperti halnya 
air buangan domestik biasa. 
Beberapa jenis pengolahan yang biasa 
digunakan adalah: 
 Pengolahan kimia — fisik, biasanya 
koagulasi-flokulasi-pengendapan. 
 Pengolahan secara aerobik, seperti proses 
lumpur aktif, kolam stabilisasi, atau kolam 
aerasi. 
 Pengolahan secara anaerobik, biasanya 
kolam stabilisasi. 
 Pemanfaatan sifat-sifat sorpsi seperti 
karbon aktif. 
 Volume kolam pengolahan lindi dihitung 
dalam satuan m³. 
 Volume kolam pengolahan lindi 
 V = Q x t   
dimana, 
V = volume kolam (m³) 
Q = debit lindi (m³/hr) 
t = waktu detensi atau waktu kontak (hr) 
 
3. Metode Penelitian 
 
3.1. Tinjauan Umum 
 
Pelaksanaan suatu pekerjaan diperlukan 
tahapan–tahapan atau metodologi yang jelas 
untuk menentukan hasil yang ingin dicapai 
sesuai dengan tujuan yang ada. Sifat dan 
karakteristik yang ada dapat diketahui dari 
data–data yang diperoleh  kemudian diolah, 
setelah itu dilakukan kajian dampak saluran 
lindi terhadap lingkungan untuk pemecahan 
masalah dari data tersebut. 
 
3.2. Tahapan Metode Penelitian 
 
Tahap pengumpulan data merupakan sarana 
pokok untuk menentukan penyelesaian suatu 
masalah secara ilmiah. Tujuan yang hendak 
dicapai dalam pengumpulan data yang 
memadai adalah mengevaluasi metode 
penelitian yang diperlukan dalam mengatasi 
permasalahan. Data-data yang dikumpulkan 
adalah data primer dan data sekunder. 
 
3.3. Pengolahan Data 
 
Data  primer  maupun  data  sekunder  yang  
ada  harus  diolah  terlebih  dahulu. Berikut ini 
adalah tahapan-tahapan pengolahan data 
dampak dari lindi sehingga dapat menjadi 
input untuk  menentukan dimensi bangunan 
lindi. 
 
3.3.1. Kondisi Umum Daerah Galuga 
 
Dari data sekunder selanjutnya dapat dilihat 
kondisi TPA Galuga Kecamatan  
Cibungbulang Kabupaten Bogor. 
1.Keadaan Geografis 
Desa Galuga merupakan salah satu desa yang 
secara administratif berada di Kecamatan 
Cibungbulang, Kabupaten Bogor, Provinsi 
Jawa Barat.Desa Galuga terletak di sebelah 
barat dari Kota Bogor sekitar 15 km ke arah 
Tangerang (Banten). Berdasarkan Citra 
Quickbird tahun 2010, Desa Galuga memiliki 
luas wilayah sekitar 229,2 ha atau 2.292.000 
m2.  
2.  Kondisi Iklim 
Berdasarkan klasifikasi menurut Schmidt-
Ferguson, Desa Galuga memiliki curah hujan 
yang cukup tinggi yaitu sebesar 2000 
mm/tahun dengan jumlah basah 4 bulan. Suhu 
rata-rata Desa Galuga sekitar 230-320C, 
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dengan  kelembaban relatif cukup tinggi 
sepanjang tahun rata-rata bulanan 70%-90% 
dan rata-rata tahunan 90%. Kecepatan angin 
bertiup rata-rata 2,7 km/jam atau 3-4 knot. 
Penyinaran matahari bulanan berkisar antara 
50%-90% dengan rata-rata tahunan sebesar 
60% (BMG Kota Bogor, 2010 dalam 
Desmawati, 2010). 
 
3. Formasi Geologi 
Menurut Peta Geologi lembar Serang, 
Leuwidamar, Jakarta, Bogor, Karawang, dan 
Cianjur (Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Geologi Ditjen Geologi dan Sumberdaya 
Mineral, Departemen Pertambangan dan 
Energi RI, 1992) skala 1:100.000, Desa 
Galuga dikelompokkan ke dalam lima formasi 
geologi yaitu: qav, qvl, qvsb, tmb, dan tmn 
(Gambar 3).  
 
 
Sumber : LIPI Kabupaten Bogor, tahun 2013 
Gambar 3 Kondisi Geologi Desa Galuga 
 
 
4. Tanah dan Lahan 
Jenis tanah yang terdapat di Desa Galuga 
dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis. 
Berdasarkan PPT Bogor (1992) skala 
1:50.000, jenis tanah yang terdapat di Desa 
Galuga adalah aluvial dan latosol.Sedangkan 
kawasan TPA Galuga berada pada jenis tanah 
latosol (Gambar 4). Jenis tanah latosol dengan 
nama lengkap latosol cokelat kemerahan 
merupakan jenis tanah yang paling banyak 
tersebar. Dominasi tanah ini terlihat dengan 
luas areal penyebarannya yang mencapai 
76,1% atau 174,292 ha. Penyebarannya 
meliputi seluruh bagian tengah sampai timur 
Desa Galuga. Untuk jenis tanah aluvial dengan 
nama lengkap kompleks aluvial cokelat dan 
aluvial cokelat kekelabuan, penyebarannya 
relatif lebih sedikit dengan luas areal 54,861 
ha atau 23,9% dari total keseluruhan wilayah 
Desa Galuga dimana wilayah penyebarannya 
meliputi wilayah sebelah barat dari bagian 
utara-selatan Desa Galuga. 
 
5. Tekstur Tanah 
Tanah terdiri dari butir-butir tanah berbagai 
ukuran. Bahan-bahan tanahyang lebih halus 
<2mm disebu fraksi tanah halus (fine earth 
fraction) dan dapat dibedakan menjadi: pasir 
(2mm-50µ); debu (50µ-2µ); liat (<2µ) 
(Hardjowigeno, 2007).  
Wilayah Desa Galuga dengan dua jenis tanah 
yang berbeda yaitu latosol cokelat kemerahan 
dan kompleks aluvial cokelat dan aluvial 
cokelat kekelabuan memiliki tekstur yang 
homogen untuk seluruh wilayah yaitu 
bertekstur halus.Hal ini juga berlaku di 
kawasan TPA Galuga.Dengan jenis tanah 
latosol cokelat kemerahan, kawasan TPA 
Galuga juga berada pada wilayah dengan 
tekstur tanah halus. 
6. Drainase 
Desa Galuga ada 2 (dua) bentuk yang terlihat 
dari perbedaan jenis tanah.Jenis tanah latosol 
cokelat kemerahan memiliki drainase sedang, 
sedangkan untuk jenis tanah aluvial cokelat 
dan aluvial cokelat kekelabuan memiliki 
drainase sedang sampai agak 
terhambat.Kawasan TPA Galuga dengan jenis 
tanah latosol cokelat kemerahan memiliki 
drainase sedang. 
 
3.3.2 Kondisi TPA Galuga 
 
TPA Galuga merupakan TPA dengan sistem 
pembuangan open dumping. Pada cara ini 
sampah dibuang di atas permukaan tanah. 
Penimbunan sampah dilakukan di permukaan 
tanah yang terbuka sehingga menyerupai 
gunungan sampah. Luas areal TPA milik Kota 
Bogor sampai akhir tahun 2013 sekitar 37,8 ha 
sedangkan milik Kabupaten Bogor seluas 4 ha 
dari total luasan areal kurang lebih sekitar 41.8 
ha. (UPTD TPA Kota Bogor, 2013). 
TPA Galuga setiap harinya menampung 
buangan sampah Kota Bogor sekitar 116 truk 
atau sekitar 1,873  m3, sedangkan buangan 
sampah dari Kabupaten Bogor berkisar 800  
m3. Jadi total maksimal sampah yang dibuang 
di TPA Galuga perhari mencapai 2,673 m3 
(UPTD TPA Kota Bogor, 2013). 
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3.3.3 Perkiraan Dampak Sampah 
Adanya kegiatan TPA galuga diperkirakan 
akan menimbulkan dampak pada lingkungan 
sekitar baik positif maupun negatif. Dampak 
diperkirakan akan muncul adalah prediksi 
bahwa dampak tersebut akan terus berlanjut 
selama kegiatan berjalan. Dalam prakiraan 
dampak penting tersebut dilakukan evaluasi 
dampak besar dari keberadaan TPA Galuga.   
 
3.4. Melihat Nilai Lindi 
Kondisi lindi sampah di Indonesia adalah 
berkarakter tidak asam dan mempunyai nilai 
COD yang tinggi. Kualitas lindi bergantung 
pada jenis sampah yang dibuang. Kualitas 
lindi yang diinginkan dapat didekati melalui 
jenis sampah yang dibuang. 
 
 
3.5. Menentukan Jenis Dan Dimensi 
Bangunan Lindi 
 
Instalasi atau bangunan pengolahan lindi 
umumnya terdiri dari : kolam anaerobik, 
kolam fakultatif dan kolasi maturasi. 
1. Kolam Anaerobik 
Berfungsi untuk menurunkan nilai BOD₅ 
dengan proses dekomposisi secara anaerob 
(tanpa udara). 
Waktu detensi dihitung dari beban permukaan 
(loading) sebesar Q lindi x 10 gram/liter dan 
volume metrik anaerobik pond = 0,193 — 
0,240 kg/m³-hari. 
 
2. Kolam Fakultatif dan Bio Net  
Kolam fakultatif merupakan kolam dimana 
proses degradasi kontaminan organik 
berlangsung secara aerobik dan anaerobik. 
3. Kolam Maturasi 
Kolam maturasi berfungsi untuk mengurai 
nutrien (N dan P) dan bahan organik yang 
masih tersisa dari proses fakultatif. Dalam 
kolam maturasi ini, selain aktifitas 
mikroorganisme (bakteri), diharapkan pula 
aktifitas ganggang (algae). 
 
4. Kajian dan Pembahasan 
 
4.1 Dampak Lingkungan 
4.1.1 Perubahan fungsi lahan 
1. Sumber dampak 
Penggunaan lahan yang tidak terpakai menjadi 
terpakai dengan adanya penggunaan sebagai 
lahan TPA, Bangunan TPA menggunakan 
lahan sehingga mengurangi proporsi lahan 
yang di tanam  
 2. Prakiraandampak 
`menjadi dampak kaitanya dengan vegetasi, 
peningkatan air limpasan (run off) pada saat 
hujan dan minimnya air yang menyerap 
sebagai cadangan air tanah yang dapat 
memperngaruhi kualitas air tanah terutama 
tanah dangkal bercampur air limbah 
 
4.1.2  Nilai Jual Lahan 
         1. Sumber dampak 
Dengan adanya lokasi TPA tidak bias 
dihindari akan terjadi pencemaran lingkungan 
terutama air tanah dangkal, dan pencemaran 
lingkungan (tercium bau, banyak lalat indikasi 
sumber penyakit, kumuh dan lain-lain) 
 
2.  Prakiraan dampak 
Apabila system pengelolaan sampah tidak baik 
maka tanah menjadi tidak produktif karena 
sudah tercemar dan masyarakat enggan untuk 
bercocok tanam di sekitar area TPA karena 
khawatir hasil panen tidak sesuai harapan, 
sehingga tanah sekitar TPA nilainya menjadi 
rendah dan pemilik berkeinginan untuk  
menjual. 
 
 
4.1.3 Limbah Cair 
1. Sumber dampak 
Sumber  pencemar air adalah sisa buangan 
limbah cair yang terdapat dalam lokasi area 
TPA yaitu limbah cair sampah (lindi) yang 
masuk dalam instalasi pengolahan air limbah, 
sumber lainya adalah limbah dari bengkel alat 
berat/perbengkelan berupa ceceran atau 
tumpahan dari bahan bakar minyak atau 
pelumas 
2. Prakiraan dampak 
Rusaknya biota sungai atau sumber air 
permukaan yang dapat menggangu siklus/daur 
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hidup, dan terhadap masyarakat yang dapat di 
timbulkan antaralain  kebauan, iritasi terhadap 
tubuh terutama kulit, dan penurunan kualitas 
air dangkal apabila terjadi rembasan air 
dangkal. 
 
4.1.4 Kualitas Udara 
1. Sumber dampak 
Sumber dampak pada kualitas udara yaitu 
dominan berasal dari lokasi TPA yaitu gas 
metan dan sumber dari lalu lintas kendaraan 
truck dan alat berat. 
2. Prakiraan dampak 
Menurunkan kualitas zat/unsur yang 
diperlukan oleh pernafasan manusia yaitu 
oksigen menjadi senyawa lain semisal SO2, 
Nox. 
 
4.1.5 Sanitasi Lingkungan 
1. Sumber dampak 
Tidak adanya pemeliharaan lingkungan secara 
rutin atau pengelolaan yang kurang baik 
sehingga dapat menyebabkan berkembang 
biaknya binatang pengerat seperti tikus dan 
lalat. 
2. Prakiraan dampak 
Pekerja tetap atau operator menjadi kurang 
nyaman dalam bekerja atau bahkan sering 
sakit sehingga menurunkan semangat dalam 
bekerja. 
 
4.1.6 Erosi Tanah/Longsor 
1. Sumber dampak 
TPA Galuga sudah berada pada kondisi yang 
sangat tidak higienis dan rentan terhadap 
permasalahan lingkungan, terutama akibat 
penimbunan secara open dumping yang antara 
lain dapat menyebabkan longsor. 
2. Prakiraan dampak 
Di simpulkan juga Pada musim kemarau curah 
hujan sedikit, lokasi ini akan merupakan 
daerah resapan,  namun pada musim hujan 
akan berubah menjadi daerah pengeluaran air 
yang bersifat temporer, yang muncul dalam 
bentuk mata air musiman di dasar lembah 
yang dapat berpindah dari elevasi satu elevasi 
lainnya.    
 
4.1.7 Satwa 
          1. Sumber dampak 
Adanya Kegiatan TPA Galuga akan memiliki 
dampak negative terhadap habitat satwa  yang 
mengancam keberadaan satwa di lokasi area 
TPA tersebut. 
2. Prakiraan dampak 
Akan mengalami gangguan habitat tempat 
hidup dan menyulitkan hewan tersebut untuk 
bertahan hidup dan berkembang biak. 
 
4.1.8 Tanaman 
1. Sumber dampak 
Adanya lahan TPA Galuga menyebabkan 
terjadinya gangguan pada jenis Tanaman yang 
hidup di sekitar lingkungan TPA. 
2. Prakiraan dampak 
Sebagian tanah sudah tercemar oleh sampah 
diantaranya tanaman sehingga merusak habitat 
tanaman. 
 
4.1.9.Mengandung bahan tambang  mudah 
terbakar atau meledak 
1. Sumber dampak 
Tumpukan Sampah di TPA dapat 
menghasilkan gas methan dan bahan- bahan 
kimia lainnya  yang  mudah terbakar. 
3. Prakiraan dampak 
Karena terdapat/ mengandung bahan-bahan 
tambang yang mudah terbakar dan meledak 
maka akan terjadi kebakaran dan ledakan.   
Ledakan gas akibat proses kimiawi.  
 
4.2. Perhitungan Dimensi Instalasi 
Pengolahan Lindi 
Keterangan:  
Luas total lahan TPA Galuga Tahun 2013 
sekitar 40,8 Ha, sehingga terbagi menjadi 
beberapa bagian  yaitu: 
- Kota madya = 36,3 Ha 
- Kabupaten = 4,5 Ha 
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-Digunakan Sarana Prasarana 
penunjang=12,24 Ha 
- Total lahan sebagai tempat  pembuangan 
sampah = 28,56Ha 
4.2.1 Kolam Stabilisasi (anerobik) 
Mencari Nilai Q Dengan rumus Rasional 
Method     
Q =  C x I x A   m3/dt 
                            360    
C =  0,55 asumsi untuk sampah   
  I =  4000 mm/thn = 0,4566 mm/jam, maka 
A=  total 2,5  hektar   
 Q= 0.55 x 0.4566 x 2.5    = 0,0017m3/dt
  360    
= 0.0017 x 1000               
= 1.744 lt/dt 
1. Menghitung kolam maturasi  
( anaerobik) 
a. Kriteria design kolam stabilisasi: 
- waktu detensi = 5 - 30 hari  - 
Kedalaman kolam = 2,50 - 5,0 m 
- Efisiensi pengolahan =(50 - 85%)  
- BOD  = 4.000 - 5.000 mg/lt 
- COD     = 
8.000 - 10.000 mg/lt   
Asumsi:     
- BOD in (So) = 4000 mg/l atau beban BOD 
Beban BOD x Debit Lindi 
 4000 x 1.744  = 6976.15 mg/dt,   
   jika di jadikan kg/ ha     
=    6976,15 x 10 x (-6) 
 (1/ (24 x 60 x 60)) 
= 603 kg/hr      
b. Menentukan rencana instalisasi pengolahan 
lindi yang dilaksanakan  
adalah : 
 - Waktu detensi (td) = 5 hr   
 - Konstanta laju penyisihan K' diambil 
= 0,1 hr 
c. Menentukan debit air lindi adalah. 
Q =  1.744 lt/detik          
    =    Debit Lindi  x 10 -3                                              
 
( 1 / (24 x 60 x 60)) 
1,744 x 10 - 3           
= (1/(24 x 60 x 60))  = 150.68493 m3/ hr 
  Jadi volume kolam, V  = Q x t 
  V = 150.68493 x 5   = 753 m3 
  Jika Kedalaman kolam  = 3 m 
Maka luas kolam =  753   = 252 m2 
          3  
Jadi luas total kolam  Stabilisasi (anerobik)  
adalah  = 252 m2  
d. Menentukan BOD yang dikeluarkan adalah: 
S = So 
 (1+k'.t)    
S =      4000 
 (1+0,1 x 5) 
   = 2666.666667 mg/lt    
atau mempunyai efisiensi   
= 1- 2666,66667  x 100 4000 
 =    33 % ( biasanya antara 50 – 85%)     
Konstruksi kolam dibuat dari konstruksi beton 
bertulang.    
4.2.2 Kolam Fakultatif (Aerobik dan 
anaerobik)    a. 
Menghitung kolam fakultatif diusulkan 
menggunakan cara Biologis 
 Kriteria Design    
- kedalaman = 1,0 - 2,5 meter   
-Waktu detensi  = 5 - 30 hari   
-Efisiensi konversi BOD =80 - 95%
 b.Menentukan hasil  kolam stabilisasi 
yang dikeluarkan adalah   
- BOD in (So)    = 26667.666667 mg/l   
Atau dengan  beban BOD   
 = 26667.666667 x 1.744 = 4651 mg/dt  
Jika di jadikan kg/hr                
 =  4651 x 10^(6)             =  402 kg/ 
   (1/ (24 x 60 x 60)) 
c.Menentukan rencana instalisasi pengolahan 
lindi yang dilaksanakan sehingga  dihitung 
menjadi: 
- Debit lindi    
  = 1,744 lt/det                                    
- Waktu detensi (td)   
  =10 hr     
- Konstanta laju penyisihan K' diambil
  =  0,15 hr 
=   1.744 x 10^3           =  150.68493 m3/hr 
     (1/ (24 x 60 x 60)) 
d. Menentukan  Volume kolam fakulatif 
 V  = Q x t   
   V = 150.68493 x 10  = 1.507 m3 
Jika kedalaman kolam fakulatif = 2,5 m 
maka total luasan kolam fakulatif,  A adalah 
 
 A = 1.507= 603 m2 
          2.5 
Jadi total luasan kolam fakulatif adalah  
=  603 m2 
e. Menentukan BOD yang dikeluarkan 
adalah:S = So  
                 (1+k'.t)    
S =  2666.667     = 1066,7 mg/lt 
     (1+10 x 15 ) 
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 atau mempunyai efesiensi=(1- 4627) 
= 60.0% 
(1066.74) 
 Jadi mempunyai efisiensi   = 60,0% (biasanya 
antara 70 – 80 %) 
 
4.2.3 Kolam Maturasi  
     
a. Kolam maturasi yang diusulkan adalah dari 
jenis aerobik.   
Kriteria Design:  
 kedalaman 1,0 - 1,5 meter 
 Waktu detensi 5 - 15 hari 
Menentukann dimensi kolam ditetapkan 
dengan rumus: 
 V = Q x t  
 Dimana:     
 V  =   volume kolam (m3)   
 Q   = debit lindi (m3/hr)   
 T = waktu detensi, diambil = 10 hr 
Untuk mencapai penurunan BOD yang 
diharapkan paling tidak dapat  mencapai 50 %. 
- BOD in (So)    = 1066.7 mg/l  
 Atau  Beban BOD  = 1066.7 x 1.744
                = 1860.31 mg/det 
Jika dijadikan menjadi kg/hr  
=18060.31x10^(-6=161kg/hr                                                                        
(1/ (24 x 60 x 60))    
b. Menentukan rencana instalisasi pengolahan 
lindi  yang dilakasanakan sehingga yang 
dihitung menjadi 
- Konstanta laju penyisihan K'diambil =0,15 hr 
- Debit timbulan lindi, Q= 1,744 lt/det, 
 - dengan waktu detensi, di ambil =10 hr,   
maka volume kolam maturasi, 
 V =  Q x t x 24 x 60 x 60 
                    1000 
 V = 1,744 x 10 x 24 x 60 x 60 
 1000 
 V = 1.507 m3 
Jadi total volume kolam maturasi V = 1.507 
m3 
 Jika kedalaman kolam adalah 1,5 meter, maka 
luas kolam maturasi total, A = 
A = 1.507  
         1,5  
 = 603 m2 
BOD yang dikeluarkan adalah:  
     
S = So 
    (1+k'.t)     
S =1066,7     = 426,7 mg/lt 
 (1+0,15 x 10)     
atau mempunyai efisiensi =   
(1- 4627) = 60.0%   
  (1066,7)  
 
Jadi mempunyai efesiensi 60.0% (biasanya 
antara 50 - 85%)    
Jadi kebutuhan luas lahan minimal untuk 
nstalisasi pengolahan lindi ( IPL) direncanakan 
untuk mengoalah lindi yang dihasilkan dari 
pengurugan sampah   (landfill) di TPA Galuga 
seluas 2,5 hektar dapat dilihat Tabel 4.1 
dibawah ini. 
Tabel 4.1.Kebutuhan luas lahan minimum 
untuk IPL Tempat Pembuangan Akhir Galuga 
seluas 2,5 hektar. 
Sumber: Hasil perhitungan tahun 2014 dan 
studi literatur 
 
4.3 Menentukan Lahan Tempat 
Pembuangan Akhir Galuga 
 
a. Menentukan  Sampah yang dihasilkan 
dalam m3/hr. Diambil bulan terakhir 
Desember Tahun 2013    =   1943,61 m3/bulan 
atau    1943,61= 64,787 m3/ hari 
 30 hari 
b. Menentukan luas area yang dibutuhkan 
untuk tempat pembuangan akhir Galuga per 
tahun dengan kedalaman sampah 12 m  
 =  65 m3 x 365 hr  
 12m 
   =  65 x 365  = 1.971 m2 
           12     
   =   1.971= 0, 2 hektar 
       10000       
Jadi luas area yang dibutuhkan untuk tempat 
pembuangan akhir per tahun di Galuga adalah 
sekitar 0,2 hektar 
 
5.     KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1     Kesimpulan 
 
Hasil uraian pada bab sebelumnya Kajian 
dampak saluran lindi terhadap lingkungan 
TPA Galuga di Kecamatan Cibungbulang 
Kabupaten Bogor didapat beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem pembuangan sampah di TPA Galuga 
masih secara konvensional (open damping) 
No. Unit Pengolah Volume Tinggi Luas Panjang Lebar wkt rtnsi Eff
Kolam: (m3) (m) (m2) (m) (m) (hr) (%)
1 Anaerob 753           3,0                               252             10                25,2 5 33,3
2 Fakultatip 1.507        2,5                               603             29                20,8 10 60,0
3 Maturasi 1.507        2,5                               603             29                20,8 10 60,0
Total: 3.767        1.458          25
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Truk pengangkut sampah yang masuk ke 
dalam TPA hanya membuang sampah di 
lahan yang telah ditetapkan pemerintah 
kemudian alat berat memadatkan dan 
mendorong ke level yang lebih rendah 
untuk memudahkan pembuangan sampah 
berikutnya, kemudian TPA   tersebut   
belum   dioperasikan    sebagaimana    
layaknya.  
2. TPA Galuga  sudah berada pada kondisi 
yang sangat tidak higienis dan rentan 
terhadap permasalahan lingkungan, 
terutama akibat penimbunan secara open 
dumping sehingga menyebabkan longsor 
dengan volume jumlah sampah sebesar 
64,787 m3/hari maka dibutuhkan luas area 
pembuangan akhir sampah sebesar 0,2 
hektar dengan kedalaman sampah 12m. 
3. Dengan nilai lindi yang didapat sebesar 
1,744 lt/detik maka didapatkan: 
a. Kolam stabilisasi (anaerobik) luas 
kolam 252 m2, kedalaman 3m dengan 
hasil efisiensi sebesar 33%. 
b. Kolam fakulatif (aerobik dan 
anerobik) luas kolam 603 m2, 
kedalaman 2,5 m dengan hasil 
efisiensi sebesar 60.0%.  
c. Kolam maturasi luas 603 m2, 
kedalaman 2,5 m dengan hasil 
efisiensi sebesar 60.0%. 
4. Permasalahan lingkungan Lindi (leachate) 
yang tidak dikendalikan   telah mencemari 
badan air di hilirnya. Kepulan asap, bau 
dan lalat merupakan kejadian yang telah 
lama terpapar pada lingkungan di sekitar 
TPA Galuga. 
5. Dibutuhkan sistem pelapis dasar TPA yang 
cukup kedap, maka drainase di bawah dasar 
sangatlah dibutuhkan untuk mengalirkan air 
yang datang dari bawah agar tidak masuk 
ke dalam timbunan sampah 
 
5.2    Saran 
1. Memperhatikan aspek kapasitas lahan yang 
setiap tahunnya dibutuhkan untuk 
penambahan luas area TPA dengan 
mempertimbangkan juga perkembangan 
tingkat  kepadatan  bangunan  yang  relatif  
cukup  pesat  di  sekitar  lokasi  TPA.  
Maka disarankan sistem pembuangan 
sanitary landfill  (improved  sanitary  
landfill),  yaitu  model  "Reusable  Sanitary  
Landfill (RSL)”.  RSL  merupakan  
teknologi  penyempurna  sistem  
pembuangan  sampah yang  
berkesinambungan  dengan  menggunakan  
metode  supply  ruang penampungan 
sampah padat.   
2. RSL diyakini dapat mengontrol emisi liquid, 
atau air  resapan  sampai  dengan  tidak  
mencemari  air  tanah.  Cara  kerja  metode  
ini adalah, sampah ditumpuk dalam satu 
lahan,   kemudian lahan tempat sampah 
dipadatkan, padatan  tanah  ini dikatakan  
sebagai  ground  liner.   Ground  Liner 
dilapisi dengan geomembran, lapisan ini 
yang akan menahan meresapnya air lindi ke 
dalam tanah dan mencemari air tanah.   Di 
atas lapisan geomembran  dilapisi lagi 
geotextile yang gunanya menahan kotoran 
sehingga tidak bercampur dengan air lindi.  
3. Air lindi (leachete) yang di hasilkan akibat 
timbunan sampah dari TPA galuga dan juga 
sistem open widrow dari pengomposan 
perlu di optimalkan pengolahannya seingga 
lebih lama dibuang kelingkungan 
4. Perlu sistem saluran lindi yang permanen, 
untuk mencegah peresapan air lindi masuk 
kelingkungan sekitarnuya. Perubahan 
sistem ini berpengaruh penyebaran air lindi 
dari sumber sampah  TPA masuk 
kelingkungan dan masanyarakat yang 
berlokasi sekitar TPA 
5. Pemerintah Kota Bogor perlu secepatnya 
melakukan usaha - usaha untuk mengatasi 
pencemaran air lindi sehingga tidak 
mengakibatkan dampak lingkungan, 
terutama yang berdekatan area TPA Galuga
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